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Abstract This study aims to determine whether there is an effect of learning motivation and readiness to
learn students in social studies subjects of class VIII students of SMP Negeri 7 Pematangsiantar. The
variables in this study are learning motivation and learning readiness as independent variables and
learning outcomes as the dependent variable. This type of research is quantitative descriptive research,
with a population of all students in grades VIII-4 to VIII-8 at SMP Negeri 7 Pematangsiantar totaling 160
students and a research sample of 115 students selected using random sampling technique. Data collection
techniques were carried out by observation and distributing questionnaires, while data analysis techniques
used validity tests, reliability tests, normality tests, multiple linear regression tests, t tests, f tests and
coefficient of determination tests. Based on the results of data analysis, it is stated that there is a significant
influence between learning motivation on the learning outcomes of students in class VIII of SMP Negeri 7
Pematangsiantar, seen from the value of t_count 7.95 < t_table 1,658. Then, there is a significant influence
between learning readiness on student learning outcomes, this result can be seen from the t_hitung value
of 8.31> t table 1.658, and it is concluded that Ho is rejected and Ha is accepted, meaning that the
variables of learning motivation and learning readiness have an influence on the learning outcomes of
students in grade VIII of SMP Negeri 7 Pematangsiantar. Then there is a joint or simultaneous influence
between learning motivation and student learning readiness on learning outcomes, seen from the F_hitung
value 7.10> F table value 3.08. The test of the coefficient of determination R Square of the learning
motivation variable is known to be 0.6561, which means that 65.61% of the learning motivation variable
affects learning outcomes and for the learning readiness variable it is known to be 0.7225, which means
that 72.25% of learning readiness affects student learning outcomes at SMP Negeri 7 Pematangsiantar.
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh motivasi belajar dan kesiapan
belajar siswa pada mata pelajaran IPS siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Pematangsiantar. Variabel dalam
penelitian ini adalah motivasi belajar dan kesiapan belajar sebagai variabel bebas dan hasil belajar sebagai
variabel terikat. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, dengan populasi seluruh siswa
kelas VIII-4 sampai VIII-8 di SMP Negeri 7 Pematangsiantar yang berjumlah sebanyak 160 siswa dan
sampel penelitian berjumlah 115 siswa yang dipilih dengan menggunakan teknik random sampling. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan menyebar angket, sedangkan teknik analisis data
menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji regresi linear berganda, uji t, uji f dan uji
koefisien determinasi.Berdasarkan hasil analisis data menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan
antara motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Pematangsiantar, dilihat dari
nilai thipyng7.95 < tgper 1,658. Kemudian, terdapat pengaruh yang signifikan antara kesiapan belajar
terhadap hasil belajar siswa, hasil ini dapat dilihat dari nilai tpipyng 8,31 > trgpe; 1,658, serta disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, dengan artian variabel motivasi belajar dan kesiapan belajar memiliki
pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Pematangsiantar. Kemudian terdapat
pengaruh secara bersama-sama atau simultan antara motivasi belajar dan kesiapan belajar siswa terhadap
hasil belajar, dilihat dari nilai Fj,;4y,n47,10 > nilai Fygape; 3,08. Uji koefisien determinasi R Square variabel
motivasi belajar diketahui sebesar 0,6561 yang berarti 65,61% variabel motivasi belajar berpengaruh
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terhadap hasil belajar dan untuk variabel kesiapan belajar diketahui sebesar 0,7225 yang berarti 72,25%
kesiapan belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di SMP Negeri 7 Pematangsiantar.

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Kesiapan Belajar, Hasil Belajar

LATAR BELAKANG

Pada era globalisasi saat ini yang semakin kompleks dibutuhkan manusia yang
dapat menguasai teknologi-teknologi yang nantinya digunakan untuk membantu
peradaban umat manusia sehingga manusia perlu mempelajari sesuatu yang belum
mereka pelajari sebelumnya. Didalam perjalanan hidup manusia dibutuhkan pendidikan
yang dimana pendidikan itu bersifat dinamis yakni melalui pendidikan kita dapat
mempertahankan serta mengembangkan nilai-nilai yang ada didalam kehidupan
bermasyarakat.

Pendidikan merupakan salah satu hal penting bagi kehidupan manusia, karena
dengan pendidikan manusia diarahkan untuk mengembangkan potensi dan kemampuan
yang dimilikinya untuk menghadapi persoalan-persoalan yang dihadapinya. Pendidikan
juga dapat menjadikan manusia menjadi berkualitas dan berakhlak mulia sesuai dengan
pengembangan manusia seutuhnya.

Pemerintah telah menetapkan Standar Nasional Pendidikan melalui Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005. Standar ini mencakup berbagai
aspek, seperti standar isi, proses, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana,
pengelolaan, pembiayaan, penilaian dan biaya operasional. Tujuannya adalah
menciptakan pendidikan yang layak dan berkualitas. Sekolah sebagai lembaga
pendidikan diharapkan dapat membantu mencapai tujuan ini dengan mengembangkan
kurikulum, silabus, strategi pembelajaran, dan sistem penilaian, dengan Standar Nasional
Pendidikan sebagai pedoman pengembangan fungsinya.

Berdasarkan fakta yang terjadi di Indonesia, bahwasannya terdapat penelitian
yang menunjukkan perbedaan motivasi belajar siswa dari Jawa dan luar Jawa, di mana
siswa dari Jawa cenderung memiliki hasil belajar yang lebih tinggi. Meskipun demikian,
motivasi belajar siswa juga dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk lingkungan,
motivasi intrinsik, dan ekstrinsik. Hal ini menunjukkan implementasi Standar Nasional
Pendidikan juga perlu memperhatikan perbedaan motivasi belajar siswa berdasarkan latar

belakang dan lingkungan mereka.
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Implementasi Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan di Pematangsiantar memiliki beberapa masalah
yang perlu dipertimbangkan yakni : Standar nasional yang umum dapat sulit diadaptasi
oleh sekolah-sekolah di tingkat lokal, terutama di daerah dengan sumber daya yang
terbatas, Standar yang terlalu tinggi dapat menurunkan motivasi belajar siswa, terutama
jika tidak didukung dengan fasilitas dan kualifikasi yang cukup.

Pada kegiatan maupun aktivitas yang diikuti oleh setiap individu yakni siswa
diperlukan sebuah dorongan agar dapat menjadi arah dalam kegiatan belajar sehingga
tujuan yang lebih jelas pada akhirnya dapat dicapai dengan baik. Dimana, motivasi belajar
sering disebut sebagai dorongan untuk kegiatan belajar. Hal ini dikarenakan, motivasi
belajar merupakan dua hal yang sangat mempengaruhi baik yang berasal dari dalam
maupun dari luar yang ada pada siswa untuk menciptakan perubahan melalui belajar.
Motivasi belajar dapat dikatakan sebagai penggerak yang ada di dalam diri siswa untuk
senantiasa menimbulkan semangat belajar dan memberikan arah kegiatan belajar
sehingga tujuan yang ingin dicapai oleh siswa dapat tercapai.

Untuk mencapai tujuan yang dikehendaki oleh siswa dibutuhkan motivasi belajar
yang tinggi baik yang berasal dari dalam maupun dari luar diri siswa. Siswa yang
memiliki motivasi yang tinggi akan mengerjakan tugas yang diberikan kepadanya dengan
baik sehingga kesalahan-kesalahan di dalam pembelajaran dapat dikurangi. Sehingga
dengan motivasi yang tinggi hasil belajar siswa tergolong lebih memuaskan dibandingkan
dengan yang memiliki motivasi yang rendah.

Persiapan siswa sangat penting untuk mencapai kesuksesan dalam belajar. Ada
beberapa hal yang dapat dilakukan siswa untuk mempersiapkan diri sebelum memulai
pelajaran. Pertama, siswa harus memastikan bahwa mereka memiliki semua bahan yang
diperlukan, seperti buku teks, catatan, dan alat tulis. Kedua, siswa harus menciptakan
lingkungan belajar yang nyaman dan tenang, di mana mereka dapat fokus dan tenang.
Ketiga, siswa harus memperhatikan kesehatan fisik dan mental mereka, dengan cara tidur
yang cukup, makan makanan yang sehat, dan berolahraga secara teratur. Dengan
melakukan persiapan ini, siswa dapat memaksimalkan potensi mereka dan mencapai
kesuksesan dalam belajar.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 12-16 Januari 2024 di

Sekolah SMP Negeri 7 Pematangsiantar diperoleh informasi bahwa guru-guru
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memberikan motivasi serta arahan kepada peserta didik sebelum dan setelah selesai
pembelajaran agar peserta didik dapat lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran di
dalam kelas. Namun masih ada peserta didik yang masih malas dalam pembelajaran
meskipun sudah diberikan motivasi dan arahan oleh guru yang berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa yang mengalami penurunan..

Salah seorang guru mata pelajaran IPS yang saya wawancarai mengatakan bahwa
motivasi belajar di SMP Negeri 7 Pematangsiantar berada di skala 6-7 dari 10 karena
masih banyak siswa yang masih belum memiliki motivasi belajar di dalam kelas karena
ada beberapa faktor motivasi seorang siswa yaitu faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor
intrinsik (dari dalam diri siswa) seperti cita-cita, minat , dan keinginan untuk menjadi
sukses. Sedangkan faktor ekstrinsik (dari luar diri siswa) seperti faktor ekonomi,
dukungan orang tua, serta pujian dari orang disekitar siswa tersebut.

Lalu untuk kesiapan siswa memberikan skala 7 dari 10. Masih ada siswa yang
belum memiliki kesiapan di dalam kelas, kesiapan itu dapat berupa mempersiapkan
peralatan pembelajaran, menyelesaikan tugas, memakai baju yang bersih dan rapi dan
membaca materi yang sebelum diajarkan di dalam kelas.

Menurut salah satu guru yang diwawancarai oleh peneliti, siswa masih kurang
aktif dalam bertanya kepada guru jika belum memahami materi yang disampaikan, diam
saat ditanya oleh guru, dan kurang termotivasi untuk menyajikan serta menjelaskan suatu
permasalahan. Guru berharap bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS harus
mencapai 95% dari keseluruhan siswa kelas VIII.

Berdasarkan data yang didapat dari hasil observasi di SMP Negeri 7
Pematangsiantar, diperoleh informasi dari guru mata pelajaran IPS bahwa hasil belajar
pada mata pelajaran IPS di kelas VIII tergolong beragam, ada yang mendapatkan nilai
tinggi dan ada pula yang mendapat nilai rendah. Hal ini dapat dilihat dari Nilai UAS mata
pelajaran IPS yang masih di bawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 71.

Berdasarkan uraian penjelasan latar belakang di atas bahwa ditemukan bahwa
motivasi belajar dan kesiapan belajar merupakan dua hal yang harus diperhatikan di
dalam pembelajaran sehingga hasil belajar siswa dapat optimal.

KAJIAN TEORITIS
Salah satu tujuan proses pembelajaran adalah meningkatkan hasil belajar yang

diperoleh siswa pada akhir kegiatan pembelajaran. Rusydi Ananda & Fitri Hayati
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(2020:51) berpendapat bahwa hasil belajar merupakan perolehan prestasi yang dicapai
secara maksimal oleh siswa. Belajar merupakan proses atau kegiatan yang dijalani secara
sadar untuk mendapatkan perubahan, baik dalam bentuk pengetahuan,keterampilan
maupun sikap.

Hasil belajar memiliki indikator meliputi aspek kognitif (pengetahuan), afektif
(sikap), dan psikomotorik (perilaku) terhadap hasil belajar sehingga peserta didik mampu
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan motivasi belajar
merupakan dorongan yang muncul pada diri seseorang baik yang disadari maupun tidak
disadari orang tersebut. Motivasi juga dapat diartikan sebagai usaha-usaha yang
mendorong seseorang atau sekelompok orang untuk melakukan sesuatu dengan harapan
mencapai tujuan yang diinginkan atau mendapatkan kepuasan dari perbuatannya tersebut.

Menurut Rusydi Ananda dan Fitri Hayati (2020:156) bahwa motivasi belajar
adalah keseluruhan daya penggerak psikis di dalam diri yang menimbulkan kegiatan
belajar. Motivasi berkaitan dengan usaha-usaha untuk menyediakan kondisi sehingga
siswa mau atau ingin melakukan aktivitas belajar.

Indikator motivasi belajar adalah memiliki Hasrat dan semangat dalam belajar,
adanya dorongan dan kebutuhan belajar yang baik, memiliki harapan dan cita-cita,
adanya penghargaan dalam pembelajaran, adanya kegiatan menarik saat pembelajaran
berlangsung, dan lingkungan belajar yang kondusif dalam belajar.

Menurut Karwono & Mularsih (2017:14) bahwa kesiapan atau readiness
merupakan kondisi individu yang memungkinkan mereka untuk belajar.

Kesiapan belajar perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena proses belajar
yang disertai dengan adanya kesiapan akan memudahkan siswa untuk menerima dan
memahami materi yang disampaikan oleh guru serta dapat mendorong siswa untuk
memberikan respon yang positif dimana keadaan tersebut akan mempengaruhi prestasi
belajar yang diperoleh.

Indikator kesiapan belajar merupakan alat ukur yang digunakan oleh guru di
dalam mengetahui kesiapan belajar peserta didik sebelum pembelajaran di dalam kelas

dilaksanakan.
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METODE PENELITIAN

Sugiyono (2019:16) menyatakan penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai
penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan.

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu metode penelitian yang menggambarkan
keadaan yang terjadi secara akurat terkait fakta-fakta, sifat-sifat, dan hubungan antar
keadaan yang diteliti. Dengan demikian, data yang bersifat kuantitatif tersebut
dideskripsikan dengan kata-kata untuk memperoleh hasil penelitian yang akurat dan dapat
dipercaya.

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 7 yang terletak di Jalan Sisingamangaraja
no.22, Sigulang-gulang, Kecamatan Siantar Utara, Kota Pematangsiantar, Provinsi
Sumatera Utara, Kode Pos 21143.

Waktu penelitian adalah kapan dan lamanya waktu penelitian dilakukan
dinyatakan secara jelas. Adapun waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Januari s/d
Juni 2024.

Menurut Sugiyono (2019:126) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Pematangsiantar yang
terdiri dari 5 kelas dengan total 160 orang siswa.

Menurut Sugiyono (2019:127) Sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini sampel ditentukan
dengan menggunakan Teknik Simple Random Sampling. Teknik ini digunakan karena
populasi dianggap homogen dan diambil secara random. Sugiyono (2019:130)
menyatakan penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus slovin
sehingga di peroleh yang menjadi sampel dalam peneltian ini adalah sebanyak 115 orang
dan 23 orang perwakilam dari setiap kelasnya.

Menurut Sugiyono (2019:156) Instrumen Penelitian adalah suatu alat yang
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati secara spesifik. Dalam

penelitian ini peneliti menggunakan angket tertutup, yaitu angket yang dibuat
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berdasarkan alternatif jawaban yang tersedia.Angket/kuesioner dalam penelitian ini
menggunakan skala likert, jawaban setiap instrumen yang menggunakan skala likert ini
yaitu : Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan hasil penelitian ini akan memaparkan isi dari rumusan masalah yang
telah ada yakni ada tidaknya Pengaruh Motivasi Belajar dan Kesiapan Belajar Terhadap
Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Pematangsiantar
Tahun Ajaran 2023/2024. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif.

Hal ini digunakan untuk menarik kesimpulan yang berlaku untuk populasi secara
umum. Penelitian ini dilakukan untuk keperluan pengujian hipotesis dengan terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas, uji distribusi normal, uji regresi linear berganda, uji t,
uji f dan uji koefisien determinasi yang telah dirumuskan pada hasil penelitian.

Setelah dilakukan analisis statistik inferensial, diperoleh persamaan statistik dari
regresi linear berupa Y = o+bl X1+b2 X2. Persamaan statistik yang diperoleh pada
penelitian ini adalah Y= 69,34 + 0,092X1 + 0,05X2. Hal ini dapat diartikan bahwa jika
nilai motivasi belajar dan kesiapan belajar adalah nol atau tetap, maka nilai hasil belajar
sebesar 69,34. Lalu, jika nilai hasil belajar bertambah atau meningkat sebesar satu satuan
maka motivasi belajar siswa akan meningkat sebesar 0,092 dan kesiapan belajar siswa
sebesar 0,05.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai uji hipotesis secara parsial (uji t) pada
variabel motivasi belajar dan kesiapan belajar siswa dengan taraf signifikan 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh variabel motivasi belajar (X1) terhadap hasil
belajar (Y) dengan nilai thiryng 7,95 > trgper 1.658 dan kesiapan belajar siswa (X2)
dengan nilai tpityng8,31 > traper 1.658, dari hasil tersebut sesuai dengan kriteria
perhitungan yang mengatakan tpityng > traper yang berarti ada pengaruh signifikan
kesiapan belajar siswa terhadap Hasil Belajar (Y).

Hasil uji F diperoleh bahwa nilai Fjjpqy, (45,816) lebih besar dibandingkan
dengan nilai F;,pe; (3,077). Hal ini mengindikasi secara bersama-sama motivasi belajar
dan kesiapan belajar siswa berpengaruh terhadap variabel hasil belajar siswa kelas VIII

SMP Negeri 7 Pematangsiantar.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan motivasi belajar terhadap hasil
belajar, hasil ini terlihat pada uji t dimana nilai £y;;,,,, dari motivasi belajar 7,95 >
traper 1,658 yang berarti variabel tersebut signifikan.

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kesiapan belajar siswa terhadap hasil
belajar, hasil ini terlihat pada uji t dimana nilai t;;;,, dari kesiapan belajar siswa
8,31 > tyuper 1.658 yang berarti variabel tersebut signifikan.

3. Motivasi belajar dan kesiapan belajar secara bersama-sama mempengaruhi hasil
belajar siswa, hasil ini dapat dilihat pada uji f dimana nilai nilai Fp;¢,, (45,816) >
nilai Fygpe; (3,08). Uji koefisien determinasi R Square diketahui sebesar 16,38,
yang berarti 16,38% variabel motivasi belajar dan kesiapan belajar siswa
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 7
Pematangsiantar.

SARAN

Sebagai bagian dari akhir penelitian ini, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Saran Kepada Siswa/i
Berdasarkan data yang diperoleh dari pengisian angket, untuk meningkatkan hasil

belajar pada mata pelajaran IPS dapat tercapai secara optimal apabila siswa mempunyai
Motivasi Belajar serta Kesiapanan Belajar yang baik. Kepada siswa juga disarankan
untuk memilih cara-cara belajar yang baik seperti, membuat jadwal belajar, mengulangi
bahan pelajaran dan lain sebagainya. Selain dengan Motivasi Belajar untuk meningkatkan
Hasil belajar selama proses pembelajaran hal ini mengingat bahwa tinggi rendahnya Hasil
Belajar juga dipengaruhi oleh Kesiapan Belajar.
2. Bagi Guru

Disarankan kepada guru IPS yang mengajar di kelas VIII SMP Negeri 7
Pematangsiantar agar lebih memberikan perhatian kepada para siswanya. Selain itu guru
sebaiknya menuntun siswa agar menjaga kekondusipan kelas, dapat membantu siswa
dalam menciptakan kegiatan belajar yang baik dan memberikan motivasi belajar yang

baik agar siswa/i dapat memperoleh hasil belajar yang lebih bagus untuk kedepannya.
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